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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pengertian perusahaan menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1982 

tentang Wajib Daftar Perusahaan, perusahaan merupakan setiap bentuk usaha 

yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap, terus menerus dan yang 

didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah negara Republik Indonesia 

yang bertujuan memperoleh keuntungan (laba). Tujuan utama perusahaan yang 

telah go public adalah meningkatkan kemakmuran pemilik atau para pemegang 

saham melalui peningkatan nilai perusahaan (Salvatore, 2005). Nilai perusahaan 

merupakan hal yang penting bagi para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai 

yang tinggi menunjukan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan yang terkait erat dengan harga sahamnya (Sujoko dan 

Soebiantoro, 2007). Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga 

tinggi, dan meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terhadap kinerja 

perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa mendatang. 

Harga saham yang digunakan umumnya mengacu pada harga penutupan (clossing 

price), dan merupakan harga yang terjadi pada saat saham diperdagangkan di 

pasar (Fakhruddin dan Hadianto, 2001). 
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Pada tabel 1.1 disajikan 20 top losers saham pada tahun 2012. Berdasarkan 

harga penutupan pada 31 desember 2012. 

Tabel 1.1 

Top 20 Losers Stock 2012 

 
 Sumber : IDX Annual Statistic Report 2012 

 

Pada tabel 1.2 disajikan 20 top losers saham pada tahun 2013. Berdasarkan 

harga penutupan pada 31 desember 2013. 

Tabel 1.2 

Top 20 Loser Stocks 2013 
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Sumber : IDX Annual Statistic Report 2013 

 

Pada tabel 1.3 disajikan 20 top losers saham pada tahun 2014. Berdasarkan 

harga penutupan pada 31 desember 2014. 

Tabel 1.3 

Top 20 Loser Stocks 2014 

 
Sumber : IDX Annual Statistic Report 2014 

 

Pada tabel 1.4 disajikan 20 top losers saham pada tahun 2015. Berdasarkan 

harga penutupan pada 31 desember 2015. 

Tabel 1.4 

Top 20 Loser Stocks 2015 

 
Sumber : IDX Annual Statistic Report 2015 



 

4 
Universitas Kristen Maranatha 

Berdasarkan tabel 1.1, tabel 1.2, tabel 1.3 dan tabel 1.4 terdapat 8 saham 

perusahaan listing yang tercatat 2 kali hingga 3 kali tertera di jajaran 20 saham top 

losers, yaitu Berau Coal Energy Tbk. (BRAU), Borneo Lumbung&Metal Tbk. 

(BURN), Bumi Resources Minerals Tbk. (BRMS), Bumi Resources Tbk. 

(BUMI), Resource Alam Tbk. (KKGI), Asia Pacific Fibers (POLY), Indika 

Energy (INDY), ITCSI Jasa Prima (KARW). Mayoritas dari ke 8 saham 

perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia ini merupakan perusahaan sektor 

pertambangan dengan sub sektor pertambangan batubara. 

Pemegang saham menginginkan nilai perusahaan yang tinggi yang 

tercermin pada harga saham yang tinggi, namun berdasarkan ke 4 tabel diatas 

mengindikasikan bahwa selama tahun 2012 sampai dengan tahun 2015 terdapat 8 

saham perusahaan listing di Bursa Efek Indonesia yang tercatat 2 kali hingga 3 

kali memiliki harga saham yang terendah, yaitu perusahaan yang bergerak di 

sektor pertambangan batubara. Sehingga dapat di artikan bahwa nilai perusahaan 

yang tinggi di sektor pertambangan batubara belum tercapai sebagaimana yang 

diharapkan. 

Hal ini semakin diperkuat melalui pernyataan Indonesia Investment bahwa 

pendapatan perusahaan-perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) secara umum menurun pada tahun 2014. Hal ini 

menjadi bukti bahwa industri batubara yang merupakan bisnis yang 

menguntungkan pada tahun 2000-an hingga 2011, masih mengalami perlambatan 

karena masalah ekonomi global. Ekonomi global yang bergerak lambat 

menyebabkan permintaan yang rendah bagi komditi-komoditi seperti batubara dan 
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minyak sawit mentah (dua penghasil devisi penting di Indonesia). Menurunnya 

harga batubara dunia disebabkan karena kelebihan suplai dan kelebihan kapasitas 

di pasar.  Karena pertumbuhan ekonomi Republik Rakyat Tiongkok diprediksi 

akan terus menerun kecepatannya, prospek pendapatan industri pertambangan 

batubara Indonesia di 2015 dan 2016 tidak positif. Harga batubara diperkirakan 

akan tetap rendah (atau tidak banyak bergerak) karena kelebihan suplai dan 

karenanya membatasi keuntungan perusahaan-perusahaan pertambangan batubara. 

Salah satu rasio yang banyak digunakan dalam mengambil keputusan 

investasi adalah rasio harga saham terhadap nilai buku perusahaan (price book 

value). Nilai buku perusahaan adalah nilai aset perusahaan dibagi jumlah saham 

yang diterbitkan perusahaan, dengan kata lain, nilai buku saham merupakan nilai 

wajar dari saham emiten tersebut, sementara harga saham bisa dipengaruhi oleh 

banyak faktor dan berbagai sentimen. Harga saham yang ada di bursa efek selalu 

mencerminkan perkiraan kinerja atau nilai buku perusahaan di masa depan, karena 

pada dasarnya orang yang membeli saham adalah membeli masa depan, untuk 

berinvestasi dalam jangka waktu panjang. 

Indikator price book value (PBV) digunakan untuk menunjukkan seberapa 

jauh suatu perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan relatif terhadap 

jumlah modal yang diinvestasikan, semakin tinggi rasio tersebut semakin berhasil 

perusahaan menciptakan nilai bagi pemegang saham, dengan mengetahui rasio 

PBV, investor bisa mengidentifikasi saham mana yang harganya wajar, 

undervalued, dan overvalued. Penggunaan PBV sebagai proksi yang mewakilkan 
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nilai perusahaan juga digunakan pada sebagian besar penelitian yang 

menggunakan nilai perusahaan dalam variabel penelitiannya. 

Bersamaan dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat di bidang pasar 

modal dan tersedianya dana dari para calon investor yang berminat 

menginvestasikan modalnya. Struktur modal telah menjadi salah satu faktor 

pertimbangan investasi yang cukup penting. Hal ini berkaitan dengan risiko dan 

pendapatan yang akan diterima investor. Investor memerlukan informasi 

perusahaan seperti laporan keuangan untuk melihat struktur modal perusahaan. 

Para investor akan melakukan berbagai analisis terkait dengan keputusan untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan melalui informasi yang salah satunya 

berasal dari laporan keuangan perusahaan. 

Keputusan dalam pemilihan sumber dana merupakan hal penting sebab hal 

tersebut akan mempengaruhi struktur modal perusahaan, yang akhirnya akan 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Sumber dana perusahaan dicerminkan oleh 

modal dari luar dan modal sendiri yang diukur dengan debt to equity ratio (DER). 

Jika DER semakin tinggi, maka nilai perusahaan akan meningkat selama DER 

belum sampai pada titik optimalnya sesuai dengan trade-off theory. Trade-off 

theory juga menyatakan bahwa dengan meningkatnya nilai DER (jumlah utang 

yang semakin besar) dapat meningkatkan profitabilitas, hanya jika utang yang 

bertambah jumlahnya digunakan secara benar. 

Penggunaan DER sebagai proksi yang mewakilkan struktur modal 

digunakan pada sebagian besar penelitian sebelumnya yang menggunakan struktur 

modal sebagai variabel dalam penelitiannya. Teori struktur modal menjelaskan 
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pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan teori struktur 

modal, apabila posisi struktur modal berada diatas target struktur modal 

optimalnya, maka setiap pertambahan hutang akan menurunkan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian Sri Hermuningsih (2013) menunjukkan bahwa struktur modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, namun hasil 

penelitian Natalia Ogolmagai (2013) menunjukkan bahwa struktur modal yang 

diukur dengan DER dan DAR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 

mendapatkan laba dalam suatu periode tertentu. Profitabilitas menggambarkan 

kemampuan badan usaha untuk menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh 

modal yang dimiliki. Profitabilitas adalah rasio dari efektifitas manajemen 

berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. 

Teori signalling menunjukkan bahwa profitabilitas yang tinggi berkaitan dengan 

prospek perusahaan yang bagus sehingga memicu investor untuk meningkatkan 

permintaan saham (Bhattacarya, 1979). Permintaan saham yang meningkat 

menyebabkan nilai perusahaan meningkat. Profitabilitas (laba) merupakan salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai dari perusahaan. Tingkat profitabilitas 

perusahaan dapat diukur dari beberapa aspek, yaitu berdasarkan pengembalian 

atas penjualan, laba per lembar saham, pengembalian atas aktiva, pengembalian 

atas ekuitas (kekayaan bersih). 

Investor akan membeli saham karena tertarik dengan return on equity 

(ROE) atau bagian dari total profitabilitas ke pemegang saham, dimana semakin 

tinggi ROE maka semakin tinggi price book value (PBV) sebagai ukuran dari nilai 
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perusahaan. Penggunaan ROE sebagai proksi yang mewakilkan profitabilitas 

digunakan pada sebagian besar penelitian sebelumnya yang menggunakan 

profitabilitas sebagai variabel dalam penelitiannya. Hasil penelitian Ria Nofrita 

(2013) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan, namun hasil penelitian Suranta dan Pranata (2003) menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Ukuran perusahaan dianggap mampu memengaruhi nilai perusahaan, 

dikarenakan semakin besar perusahaan maka semakin mudah perusahaan tersebut 

dalam hal pendanaan baik oleh investor maupun kreditur. Ukuran perusahaan 

yang besar dan meningkat dapat merefleksikan tingkat profit mendatang 

(Michelle Suharli, 2006). Hasil penelitian Sri Hasnawati dan Agnes Sawir (2015) 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan variabel yang sangat berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, namun hasil penelitian Ayu Sri dan Ary Wirajaya 

(2013) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian di atas, tampak pengaruh langsung 

antara profitabilitas, struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan belum menunjukkan hasil yang konsisten pada hubungan antar 

variabel. Maka peneliti tertarik untuk meneliti Pengaruh Profitabilitas, Struktur 

Modal, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan Batubara di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2012-2015). 
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1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dirumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan sektor 

pertambangan batubara di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015. 

2. Apakah terdapat pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan sektor 

pertambangan batubara di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015. 

3. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

sektor pertambangan batubara di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015. 

4. Apakah profitabilitas, struktur modal dan ukuran perusahaan berpengaruh 

secara simultan terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan batubara di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka maksud dan tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji dan menganlisis besarnya pengaruh profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan batubara di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2015. 

2. Untuk menguji dan menganlisis besarnya pengaruh struktur modal 

terhadap nilai perusahaan pertambangan batubara di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2012-2015. 
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3. Untuk menguji dan menganlisis besarnya pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan pertambangan batubara di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2012-2015. 

4. Untuk menguji dan menganlisis besarnya pengaruh profitabilitas, struktur 

modal dan ukuran perusahaan secara simultan terhadap nilai perusahaan 

pertambangan batubara di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang 

membacanya maupun yang secara langsung terkait di dalamnya. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memperkaya konsep atau teori yang menyokong perkembangan 

ilmu pengetahuan, melalui pembuktian suatu teori bahwa profitabilitas, 

struktur modal, dan ukuran perusahaan dapat memengaruhi nilai 

perusahaan.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi manajemen 

perusahaan go public di sektor pertambangan batubara terutama manajer 

keuangan dalam hal pengambilan keputusan keuangan sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan.  
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1.5 Sistematika Penulisan 

Tesis ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi uraian fenomena yang menjadi latar belakang penelitian, 

identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian. 

BAB II Tinjauan Pustaka, Rerangka Pemikiran, Model, dan Hipotesis Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang kajian pustaka, penelitian terdahulu, rerangka 

pemikiran, model penelitian, dan hipotesis penelitian. 

BAB III Objek dan Model Penelitian 

Bab ini berisi objek penelitian, populasi dan teknik pengambilan sampel, 

metode penelitian, dan operasionalisasi variabel. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini menjabarkan hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian, dan 

implikasinya yang sesuai dengan tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB V Simpulan dan Saran 

Bab ini menjelaskan simpulan penelitian yang sesuai dengan rumusan 

masalah dan saran bagi penelitian selanjutnya. 

 


